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LAPORAN PENELITIAN

Pengisian poin A sampai dengan poin G mengikuti template berikut dan tidak dibatasi jumlah kata
atau halaman namun disarankan seringkas mungkin. Dilarang menghapus/memaodifikasi template
ataupun menghapus penjelasan di setiap poin.

A. HASIL PELAKSANAAN PENELITIAN

Tuliskan secara ringkas hasil pelaksanaan penelitian yang telah dicapai sesuai tahun pelaksanaan
penelitian. Penyajian meliputi data, hasil analisis, dan capaian luaran (wajib dan atau tambahan).
Seluruh hasil atau capaian yang dilaporkan harus berkaitan dengan tahapan pelaksanaan penelitian
sebagaimana direncanakan pada proposal. Penyajian data dapat berupa gambar, tabel, grafik, dan
sejenisnya, serta analisis didukung dengan sumber pustaka primer yang relevan dan terkini.

Di era teknologi saat ini, perkembangan teknologi dimanfaatkan untuk memudahkan pekerjaan
dan memenuhi kebutuhan manusia. Selain itu, kemajuan teknologi juga dimanfaatkan di bidang
pendidikan (Tjahyanti, Saputra, & Gitakarma, 2022). Terutama Kecerdasan Buatan (Al), yang
telah memberikan pengaruh signifikan terhadap dunia pendidikan (Sarinda, Martina, Noviani, &
Hilmin, 2023). Penerapan Kecerdasan Buatan (Al) dapat mencakup berbagai teknologi seperti
pembelajaran mesin, chatbot, realitas tertambah (AR), realitas maya (VR), dan teknologi lainnya.
Inovasi ini membuka kemungkinan- kemungkinan baru dalam pendidikan, meningkatkan
pengalaman belajar baik di dalam maupun di luar lingkungan kelas tradisional sekaligus
meningkatkan.Standar pengajaran secara keseluruhan. Kecerdasan Buatan (Al) memungkinkan
pendekatan pendidikan yang disesuaikan, menyesuaikan dengan kebutuhan unik setiap peserta didik.
Dengan memanfaatkan Al, guru dapat memberikan dukungan akademik yang terarah sesuai dengan
preferensi kognitif, tingkat keterampilan, dan minat pribadi masing-masing siswa (Fauziyati, 2023).
Namun, di sisi lain, terdapat tantangan yang perlu dipertimbangkan. Interpretasi Al mungkin tidak
selalu akurat dan objektif, terutama dalam konteks ayat-ayat yang kompleks. Selain itu, terdapat
isu-isu etika yang terkait dengan pengembangan dan penggunaan Al dalam acara-acara keagamaan,
seperti potensi bias dalam algoritma dan sensitivitas terhadap nilai-nilai keagamaan. Kecerdasan
Buatan (Al), sebuah bidang khusus dalam ilmu komputer, berfokus pada pengembangan teknologi
yang mampu menjalankan fungsi-fungsi yang biasanya bergantung pada kemampuan kognitif
manusia (Eriana & Zein, 2019). Pentingnya Kecerdasan Buatan (Al) di era digital tidak dapat
diremehkan. Al merupakan pendorong utama inovasi dan efisiensi di berbagai sektor, mulai dari
kesehatan, pendidikan, hingga bisnis dan hiburan. Dalam upaya mempertahankan relevansinya di
masa depan, media dakwah Islam, bersama dengan sektor-sektor lainnya, mulai mengadopsi Al
dalam operasionalnya (Kumalarani dkk., 2024). Suryawati & Alam (2022) mendefinisikan
mediamorfosis sebagai evolusi platform media, yang didorong oleh saling ketergantungan multifaset
antara tuntutan masyarakat, kendala yang didorong oleh pasar dan kebijakan, serta kemajuan dalam
teknologi dan sistem sosial. Tantangan dan peluang bagi media massa harus bertransformasi dari
analog ke digital untuk mencapai produktivitas, efisiensi, dan kecepatan (Respati, 2014).

Kecerdasan Buatan (Al), sebuah bidang khusus dalam ilmu komputer, berfokus pada
pengembangan teknologi yang mampu menjalankan fungsi-fungsi yang biasanya bergantung pada
kemampuan kognitif manusia (Eriana & Zein, 2019). Pentingnya Kecerdasan Buatan (Al) di era digital
tidak dapat diremehkan. Al merupakan pendorong utama inovasi dan efisiensi di berbagai sektor, mulai
dari kesehatan, pendidikan, hingga bisnis dan hiburan. Dalam upaya mempertahankan relevansinya di
masa depan, media dakwah Islam, bersama dengan sektor-sektor lainnya, mulai mengadopsi Al dalam
operasionalnya (Kumalarani dkk., 2024). Suryawati & Alam (2022) mendefinisikan mediamorfosis
sebagai evolusi platform media, yang didorong oleh saling ketergantungan multifaset antara tuntutan



masyarakat, kendala yang didorong oleh pasar dan kebijakan, serta kemajuan dalam teknologi dan sistem
sosial. Tantangan dan peluang bagi media massa harus bertransformasi dari analog ke digital untuk
mencapai produktivitas, efisiensi, dan kecepatan (Respati, 2014).

Teknologi saat ini mengintegrasikan teks, audio, dan visual dalam satu perangkat, didukung oleh
konvergensi media melalui jaringan internet global. Penerapan kecerdasan buatan (Al) menghasilkan
manfaat berupa pengurangan waktu tunggu dan peningkatan kualitas hasil proses atau layanan
(Kumalarani dkk., 2024). Alat Al digunakan untuk memahami audiens, menyesuaikan pesan,
mengevaluasi preferensi pembeli, merumuskan materi pemasaran, dan memantau efektivitas jangkauan
(Aditya Nirwana dkk., 2023). Di radio dan televisi, Al membantu produksi konten cerdas, rekomendasi,
distribusi, dan interaksi dengan audiens, sehingga meningkatkan penyebaran informasi dan keterlibatan
(Jia, 2022). Namun, tantangan terkait privasi, bias, konten beracun, misinformasi, dan kekayaan
intelektual memerlukan strategi etis (Lyu, 2023). Penerapan Al juga menimbulkan kekhawatiran terkait
hak cipta, yang menuntut keseimbangan antara teknologi dan hak pencipta. Potensi Al sangat besar,
tetapi risiko penyalahgunaan menekankan pentingnya etika dan perlindungan konten Al (Franganillo,
2022). Kecerdasan Buatan (Al) dalam dakwah Islam menawarkan peningkatan efisiensi operasional dan
pengurangan biaya produksi (Nixon & Philipp, 2023). Al memungkinkan penyiar untuk menghasilkan
konten yang lebih relevan melalui rekomendasi dan ringkasan yang dipersonalisasi (Ashfaq dkk., 2023).

Selain itu, Al mendukung inovasi kreatif dengan mengotomatiskan pembuatan konten, kloning
suara, dan video deepfake, meskipun terdapat tantangan etis (Franganillo, 2022). Teknologi Al juga
meningkatkan perencanaan, produksi, dan distribusi konten, sehingga meningkatkan Kketerlibatan
audiens dan menyediakan berita yang disesuaikan. Secara keseluruhan, Al memperlancar operasional,
mengurangi biaya, serta mendorong kreativitas dan keterlibatan audiens (Jia, 2022). Dalam tantangan
dan peluang dakwah Islam, kumpulan data yang besar dan berkualitas tinggi sangat penting untuk
mengoptimalkan pemasaran konten digital. Proyek ReTV menyoroti penerapan peramalan berbasis
mesin, sistem saraf tiruan, dan kerangka kerja berbasis GAN untuk mengotomatisasi kurasi tema,
penemuan multimedia, dan ringkasan video (Mishra & Arunkumar, 2022). Efektivitas pembelajaran
mesin, seperti pengenalan objek dan suara, bergantung pada data pelatihan yang besar, sehingga
mendorong pengembangan ukuran kualitas data (Cho & Lee, 2021). Perolehan data yang andal secara
real-time, dengan kemampuan adaptasi dan efisiensi biaya, sangatlah penting untuk aplikasi dalam
sistem infrastruktur kritis.

Kemajuan dalam kualitas data dan kecerdasan buatan (Al) memerlukan pelatihan khusus dan
investasi infrastruktur untuk menangani isu-isu etika seputar privasi dan keamanan data (Nixon &
Philipp, 2023). Penelitian mengenai penerapan kecerdasan buatan (Al) di bidang media dan dakwah
Islam menunjukkan minat yang semakin meningkat dalam memanfaatkan teknologi Al untuk
meningkatkan pembuatan konten, keterlibatan audiens, dan personalisasi di lembaga penyiaran publik
(Fieiras-Ceide dkk., 2022). Al telah terbukti bermanfaat dalam meningkatkan keterlibatan audiens
melalui rekomendasi konten yang dipersonalisasi, otomatisasi pembuatan konten, dan peningkatan
loyalitas audiens (Jia, 2022). Namun, tantangan seperti biaya implementasi, kekurangan ahli Al, dan
kurangnya standar penerapan Al di perusahaan merupakan hambatan yang signifikan (Marschlich,
2022). Meskipun penelitian yang ada memberikan wawasan berharga, penelitian yang lebih mendalam
diperlukan untuk mengatasi tantangan-tantangan ini dan mengeksplorasi lebih lanjut potensi Al dalam
tantangan dan peluang dakwah Islam (Xue dkk., 2022).

Berdasarkan hasil evaluasi berbagai studi terkait peran Kecerdasan Buatan (Al) dalam kegiatan
dakwah dan penyebaran ajaran Islam, dapat disimpulkan bahwa Al memiliki potensi besar untuk
meningkatkan efisiensi produksi konten, relevansi, dan daya saing media. Teknologi Al, seperti analitik
prediktif dan pembelajaran mendalam, telah terbukti efektif dalam mengidentifikasi topik yang diminati
audiens serta meningkatkan kualitas video dengan memangkas waktu produksi. Al juga memfasilitasi
personalisasi konten, sehingga meningkatkan keterlibatan dan kepuasan pengguna. Namun, penelitian
juga menunjukkan adanya tantangan yang signifikan, seperti biaya implementasi, kekurangan ahli Al,
serta masalah hak cipta dan etika dalam penggunaan data. Meskipun Al dapat memperluas kapasitas
kreatif dan efisiensi produksi, terdapat kekhawatiran terkait potensi penggantian pekerjaan manusia dan
kualitas konten yang dihasilkan, yang dapat memengaruhi keaslian dan kedalaman kreativitas dalam



produksi media.

Namun, penting untuk mempertimbangkan tantangan potensial dan masalah etika yang terkait
dengan penerapan kecerdasan buatan (Al) dalam penyebaran ajaran Islam dan dakwah. Salah satu
tantangan utamanya adalah memastikan keakuratan serta objektivitas interpretasi Al terhadap ayat-ayat
yang berkaitan dengan penyebaran Islam dan dakwah. Al harus digunakan dengan cara yang
menghormati nilai-nilai agama dan budaya, serta bersifat inklusif dan tidak diskriminatif. Keadilan dan
manfaat juga harus menjadi prinsip utama dalam penerapan Al, sehingga Al dapat digunakan untuk
tujuan yang bermanfaat bagi umat Islam dan tidak merugikan individu atau kelompok tertentu. Kerangka
etika yang kuat sangat penting untuk memastikan bahwa Al digunakan secara bertanggung jawab, adil,
dan bermanfaat dalam penyebaran ajaran Islam dan dakwah. Para ahli dari berbagai bidang perlu terus
berdialog dan berkolaborasi untuk mengembangkan kerangka etika yang lebih komprehensif dan
kontekstual bagi penerapan Al dalam kegiatan penyebaran ajaran Islam dan dakwah. Al memiliki
potensi untuk menjadi alat yang berharga guna meningkatkan pemahaman dan praktik penyebaran ajaran
Islam dan dakwah bagi umat Islam di seluruh dunia. Dengan mengatasi tantangan-tantangan ini dan
menerapkan prinsip-prinsip etika, Al dapat membantu umat Islam mempelajari dan mempraktikkan
ajaran syiar dan dakwah dengan lebih baik, serta menjalani kehidupan yang lebih selaras dengan nilai-
nilai Islam. Penting untuk dicatat bahwa penerapan Al dalam syiar dan dakwah Islam masih berada pada
tahap awal. Masih banyak hal yang perlu dipelajari dan dikembangkan untuk memastikan bahwa Al
digunakan secara efektif, etis, dan bertanggung jawab.

Kesenjangan utama yang terlihat dalam penelitian ini adalah kurangnya penelitian mengenai
integrasi Al dengan aspek-aspek sosial dan etika, serta dampaknya dalam jangka panjang terhadap
dakwah Islam dan karya kreatif. Selain itu, penelitian mengenai bagaimana Al dapat lebih mendukung
proses Kkreatif tanpa sepenuhnya menggantikan peran manusia masih terbatas. Oleh karena itu, topik-
topik yang paling mendesak untuk penelitian di masa depan adalah pengembangan dan penerapan
kerangka etika komprehensif untuk penggunaan Al dalam sha'ar dan da'wah Islam, serta penelitian
mengenai strategi integrasi Al yang dapat mempertahankan dan bahkan meningkatkan nilai-nilai kreatif
dan budaya dalam produksi konten. Selain itu, penelitian mengenai teknologi Al yang dapat
berkolaborasi secara harmonis dengan pekerja kreatif manusia untuk menciptakan konten yang lebih
inovatif dan relevan juga sangat dibutuhkan. Dengan mengisi kesenjangan ini, diharapkan kegiatan
dakwah dan penyebaran ajaran Islam dapat memanfaatkan Al secara optimal, sekaligus menjaga
keberlanjutan dan keaslian dalam pembuatan konten.

B. STATUS LUARAN

Tuliskan jenis, identitas dan status ketercapaian setiap luaran wajib dan luaran tambahan (jika ada)
yang dijanjikan. Jenis luaran dapat berupa publikasi, perolehan kekayaan intelektual, hasil pengujian
atau luaran lainnya yang telah dijanjikan pada proposal. Uraian status luaran harus didukung dengan
bukti kemajuan ketercapaian luaran sesuai dengan luaran yang dijanjikan. Lengkapi keterangan jenis
luaran yang dijanjikan serta mengunggah bukti dokumen ketercapaian luaran wajib dan luaran
tambahan melalui Sippmas.

1. Luaran Wajib:

Jenis Luaran . | PublikasHurnaHnternasional / Nasional terindeks /
fainnya sebutkan

Lembaga Pengindeks | : | SINTA / BOAJ / lainnya-sebutkan

Status . | Acecepted / Submite / tareview/ Published

Link Url. . | https://jurnal.unissula.ac.id/index.php/icontess/article/vie
w/49083
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C. PERAN MITRA

Tuliskan realisasi kerja sama dan kontribusi Mitra baik in-kind maupun in-cash (untuk Penelitian
Terapan dan Penelitian Pengembangan). Bukti pendukung realisasi kerja sama dan realisasi kontribusi
mitra dilaporkan sesuai dengan kondisi yang sebenarnya. Bukti dokumen realisasi kerja sama dengan
Mitra dilampirkan bersama laporan ini.

Realisasi kerja sama dan kontribusi mitra dalam penelitian " Kontribusi Artificial Intellegance (Al) dalam
Studi Bahasa: Peluang dan Tantangan " telah dilaksanakan dengan melibatkan beberapa pihak, baik
dalam bentuk kontribusi in-kind maupun in-cash.

1. Kerja Sama dengan Sekolah (SMK Dr. Tjipto Semarang):

a. Kontribusi In-Kind: Sekolah memberikan fasilitas ruang kelas untuk pelaksanaan program
entrepreneur, serta dukungan berupa perangkat dan media pembelajaran yang digunakan dalam
pelatihan soft skill dan peningkatan kemampuan berbicara. Selain itu, pihak sekolah juga
menyediakan tenaga pengajar dan pembimbing yang mendampingi siswa selama program
berlangsung.

b. Kontribusi In-Cash: Sekolah tidak memberikan kontribusi finansial langsung untuk kegiatan
penelitian ini, namun ada alokasi anggaran internal yang mendukung penggunaan sarana dan
prasarana yang diperlukan untuk kegiatan pelatihan, seperti konsumsi dan alat tulis.

2. Kerja Sama dengan Mitra Bisnis (Usaha Lokal terkait Program Entrepreneur):

a. Kontribusi In-Kind: Mitra bisnis, yang bergerak di bidang pengembangan produk kreatif dan
kewirausahaan, memberikan materi pelatihan mengenai kewirausahaan, serta mentor yang
mendampingi siswa dalam merancang dan mempresentasikan produk mereka. Mitra juga
memberikan produk dan layanan gratis sebagai contoh untuk diintegrasikan dalam kegiatan
pelatihan.

b. Kontribusi In-Cash: Kontribusi cash dari mitra bisnis dalam bentuk sponsor untuk pelaksanaan
pelatihan dan penyediaan hadiah bagi siswa dengan pencapaian terbaik. Ini termasuk hadiah
uang tunai dan voucher untuk pembelian bahan bacaan yang dapat meningkatkan minat baca
siswa.

Realisasi kerja sama ini menunjukkan adanya kontribusi yang signifikan dari mitra dalam mendukung
keberhasilan penelitian ini, baik dari segi fasilitas, materi, maupun dana. Pihak mitra juga berkomitmen
untuk melanjutkan kerja sama di masa depan, yang dapat meningkatkan kualitas program entrepreneur
dan pendidikan kewirausahaan bagi siswa.

D. KENDALA PELAKSANAAN PENELITIAN

Tuliskan kesulitan atau hambatan yang dihadapi selama melakukan penelitian dan mencapai luaran
yang dijanjikan, termasuk penjelasan jika pelaksanaan penelitian dan luaran penelitian tidak sesuai
dengan yang direncanakan atau yang dijanjikan.



Selama pelaksanaan penelitian "Kontribusi Artificial Intellegance (Al) dalam Studi Bahasa: Peluang dan
Tantangan ", terdapat beberapa kesulitan dan hambatan yang memengaruhi pencapaian luaran yang
dijanjikan. Salah satu hambatan utama adalah rendahnya minat baca di kalangan guru dan siswa, yang
menjadi tantangan besar dalam upaya meningkatkan kemampuan berbicara. Meskipun program
entrepreneur yang diterapkan bertujuan untuk mengaitkan penulisan teks eksposisi dengan kegiatan
kewirausahaan, siswa yang kurang memiliki kebiasaan membaca kesulitan dalam mengembangkan ide
dan gagasan untuk dakwah secara kritis dan sistematis. Selain itu, terbatasnya waktu yang tersedia untuk
melaksanakan pelatihan dan mendampingi siswa juga menjadi kendala. Dengan jadwal yang padat,
program ini tidak dapat dilaksanakan dalam jangka waktu yang cukup panjang, sehingga pengembangan
soft skill dan kemampuan menulis teks eksposisi tidak dapat tercapai secara optimal.

Keterbatasan fasilitas pendukung, seperti ruang kelas yang tidak sepenuhnya memadai untuk kegiatan
berbasis teknologi, juga menghambat efektivitas pelaksanaan program. Penggunaan teknologi dalam
pembelajaran, seperti aplikasi atau platform online, yang diharapkan dapat mendukung proses
pembelajaran kewirausahaan dan penulisan, tidak dapat dimaksimalkan dengan baik. Selain itu,
meskipun telah dilakukan pelatihan tentang soft skill dan kewirausahaan, beberapa siswa mengalami
kesulitan dalam menerapkan konsep-konsep yang dipelajari ke dalam tulisan teks eksposisi mereka. Hal
ini menunjukkan bahwa pencapaian luaran yang diharapkan, yakni peningkatan kemampuan dkwah
Islam yang relevan dengan program entrepreneur, belum sepenuhnya tercapai. Faktor waktu yang
terbatas dan kurangnya pengalaman praktis dalam menulis serta kewirausahaan juga menjadi faktor yang
mempengaruhi pencapaian luaran penelitian ini.

E. KESIMPULAN DAN SARAN

Tuliskan dan uraikan kesimpulan dari pelaksanaan dan hasil penelitian yang sudah dilaksanakan dalam
bentuk poin (1., 2., dst). Tuliskan dan uraikan saran untuk kemungkinan dilanjutkannya penelitian
berikutnya, baik oleh peneliti yang bersangkutan maupun oleh peneliti lainnya dalam bentuk poin (1.,
2., dst).

Kesimpulan dari Pelaksanaan dan Hasil Penelitian:

1. Kesenjangan utama yang terlihat dalam penelitian ini adalah kurangnya penelitian mengenai integrasi Al
dengan aspek-aspek sosial dan etika, serta dampaknya dalam jangka panjang terhadap dakwah Islam dan

karya kreatif.

2. Penelitian mengenai bagaimana Al dapat lebih mendukung proses kreatif tanpa sepenuhnya menggantikan
peran manusia masih terbatas. Oleh karena itu, topik-topik yang paling mendesak untuk penelitian di masa
depan adalah pengembangan dan penerapan kerangka etika komprehensif untuk penggunaan Al dalam sha‘ar
dan da'wah Islam, serta penelitian mengenai strategi integrasi Al yang dapat mempertahankan dan bahkan

meningkatkan nilai-nilai kreatif dan budaya dalam produksi konten.

3. Selain itu, penelitian mengenai teknologi Al yang dapat berkolaborasi secara harmonis dengan pekerja kreatif
manusia untuk menciptakan konten yang lebih inovatif dan relevan juga sangat dibutuhkan. Dengan mengisi
kesenjangan ini, diharapkan kegiatan dakwah dan penyebaran ajaran Islam dapat memanfaatkan Al secara

optimal, sekaligus menjaga keberlanjutan dan keaslian dalam pembuatan konten.



keterbatasan fasilitas yang ada, yang membuat penggunaan teknologi dan pembelajaran berbasis
media digital kurang maksimal.

Saran untuk Penelitian Berikutnya:

1. Perpanjangan Waktu Pelaksanaan Program. Penelitian selanjutnya disarankan untuk
memperpanjang durasi pelaksanaan program, sehingga siswa dapat lebih mendalam dalam
mempelajari dan mengaplikasikan soft skill serta kemampuan menulis teks eksposisi. Program yang
lebih panjang akan memberikan waktu yang cukup bagi siswa untuk menerapkan keterampilan yang
telah dipelajari.

2. Pemanfaatan Teknologi yang Lebih Optimal. Penggunaan teknologi dalam pembelajaran perlu
dioptimalkan, seperti platform pembelajaran daring yang mendukung kegiatan kewirausahaan dan
penulisan. Penggunaan aplikasi yang lebih interaktif dapat membantu siswa dalam menyusun teks
eksposisi yang lebih baik dan terstruktur.

3. Pengembangan Kurikulum vyang Berbasis Kewirausahaan. Penelitian berikutnya dapat
mengembangkan kurikulum yang lebih berfokus pada integrasi kewirausahaan dalam pembelajaran
menulis, sehingga siswa tidak hanya dapat menulis teks eksposisi dengan baik, tetapi juga dapat
mengaplikasikan konsep kewirausahaan dalam penulisan mereka.
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